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, SETELAH sekian lama berjuang
melawan penyakit pneumonia akut
yang dideritany4 pendiri sekaligus per-
dana menteri (PM) pertama Singapur4
Lee Kuan Yew, berpulang. Ia wafat
pada hmi Senin (2313) dini hari dalam
usia 91 tahun. Perdana Menteri Hsien
Loong telah mengumumkan masa
berkabung nasional selama 7 hmi untuk
menghonnati mendiang ayahandanya
itu yaang rencananya dimakamkan
padaMinggu (2913).
\I/afatnya I*e menjadi kehilangan
bsar tidak hanya bagi Singapura tapi
juga dunia- Bapak Singapura itu adalah
tokoh besar yang banyak memberi
sumbangsih bagi perkembangan nega-
ra-negara di Asia, khususnya Asia
Tenggar4 melalui ASEAN. Ie sosok
pembawa damai yang turut berjuang
dalam upaya penggabungan Singaplra
dengan Malaysia ahun 1963. Narnun
perbedaan kondisi sosial memaksa Si-
ngapura memisahkan diri dari Negara
Federasi Malaysia-
Pada 9 Agustus 1965, Singapura
berdiri sendiri sebagai negara berdaulat
di bawatr kepemimpinan lre. Ire me-
nyadari bahwa Singapura tak memiliki
wilayah dan potensi alam memadai.
T-api selauia 31 ahun menjabat PM, ia
befiasil membawa kemajuan bagi ne-
garany4 yang kemudian-berhasil me-
nempatkan diri sebagai negara yang
berpengaruh dalam bidang ekonomi.
Ia menyulap Singapura dari kota
pelabuhan kumuh dan berlumpur men-
jadi kota raya yang molek dan kaya.
Didukung rakyat dan pemerintatrannya
yang dinauris perekonomian negara itu
maju pesat. Singapura dihuni warga
multiras, seperti keturunan mAia Sri
Lanka Tiongho4"dan Melayu. Namun
lewa{politikbudaya multikultural yang
dianiit, niereka berhasil menunju}kan
identitas diri sebagai kesatuan bangsa-
Sebagai negara tetangg4 hubungan
kita dengan Singapura tidak selalu har-
monis. Pada masa awal berdirinya,
Singapura menghadapi konflik dengan
Indonesia berkait kasus Usman-Harun.
Duapersonel Korps Komando Op€ra-
si/KKO ftini Korps Marinh) TNI AL
itu dijatuhi hukuman mati oleh Singa-
prna setelah tertangkap saat menjalan-
kan misi komando Ganyang Malaysia"
Presiden Soeharto mengajukan
permohonan agar Usnian-Harun tidak
dihukum mati namun pemerintah Si-
ngaprna dibawah L"ee tetap bersikukutr
pada keputusannya.'Dua prajurit itu
tetap harus menjalani hukuman gan-
tung di Penjara Chang pada 17 Okto-
ber 1968. Jasad keduanya dikemba-
likan ke Indonesia dan dimakanrkan di
Thman Makam Pahlawan Kalibata Ja-
karta
Dua ahun kemudian, ke berkun-
jung ke Indonesi4 bahkan ia bersedia
memenuhi permintaan Soeharto untuk
meletakkan sendiri karangan bunga di
makam Usman dan Harun. Artinya,
Singapura benedia mengakui penghor-
matan yang diberikan oleh Indonesia
terhadap dua pahlawan bangsa itu.
Sejak itu Indonesia dengan
Singapura membaik. Bahkan Lee
memiliki hubungan personal denga
Soeharto hingga masa tua merekz
Kebetulan keduanya juga mernilil
kesamaangaya
MenjadiTeladan
Peristiwa ini menunjukkan bahw
Lee dalam upaya diplomatiknya bis
menaruh hormat dan menlaga perasaa
negam tetangga Vtest<ipuir pgmafr Uer
konflik yang merugikan negarany4 [*
tetap optimistis menjalin hubunga
bilateral dan persaudaraan yang baik de
ngan Indonesia. Pemerintah kita pu
tetap menghargai kedaulaan Singapru
atas hukuman niati yang dijatutrkan- Se
baliknya Singaprna melalui Lee jug
menghargai negara kita dengan benedi
berziarah ke makam Usman dan Hanrn
Sikap Lee kiranya bisa menjac
tela&n parapemimpin negara saatin
Tanihlah persoalan diplomasi antar
Indonesia dan Ausnalia yang bemlan
kali mencapai titik didih Dari masala
penyadapan pembicaraan telepon ole
Australia hingga persoalan eksekul
mati yang dijatuhkan oleh Indonesi
terhadap warga Australia yang jac
pengedarnarkotika.
Kemunculan kasus penyadapa
jelas menunjukkan hilangnya-etika da
lam hubungan bertetangga Penolaka
hukuman mati juga semestinya bis
dilalekan tanpa harus melukai kedau
latan hukum negara lain. Dengan demi
kian persoalan diplorirasi kedua negar
tidak perlu sampai ke ranah publik.
Kerendahan hati I.ee memberika
warisan berharga bagi keterciptaa
hubungan antamegara yang harmc
nis dan saling nenghormati. Hubunga
bilateral antarnegara merupakan hr
penting dan turut menentukan kema
juan suatu negara Dalam dunia yan
makin global tidak akan ada negar
yang bisa hidup sendiri. Masyarakz
berharap teladan diplomasi alaLe
terus menginspirasi bagi keterciptaa
dunia yang lebih damai. Selamat jala
Sangkrspiralor!
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